



 
 

 
 

 













Konsep minimalis adalah pola berpikir, bekerja, dan suatu cara hidup. Sebuah cara pandang 

dalam melihat desain sebagai refleksi cara hidup masyarakat urban yang serba praktis, ringan, 
efisien, dan penuh kesederhanaan. Kehadiran rancangan rumah minimalis tidak terlepas dari konsep 
yang diturunkan oleh cara berpikir dan life style masyarakat urban. Arsitektur minimalis di Indonesia 
berkembang dalam dua kecenderungan, yaitu sebagai arsitektur experimentalis yang penting bagi 
pengembangan arsitektur atau arsitektur untuk tipe pelabelan presentasi guna tujuan pemasaran. 
Berkembangnya kluster-kluster perumahan pada areal terbatas oleh pengembang skala kecil, turut 
meramaikan pertumbuhan rumah-rumah minimalis. Namun bagaimana dengan performa bangunan 
rumah tersebut khususnya terkait dengan adaptasi lingkungan serta kenyamanan bangunan. 
Mengingat kenyamanan dan keramahan lingkungan dapat mempengaruhi pola konsumsi energi 
bangunan yang pada akhirnya berimbas pada life style dalam penghunian rumah minimalis tersebut.   

Kata kunci : konsep berpikir, life style, masyarakat urban, arsitektur minimalis, performa   
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Latar Belakang 

Tujuan Penelitian 

Permasalahan: 
Rumah Minimalis  

yang dibangun oleh 
Pengembang Kecil

Teori & Normatif Fakta di Lapangan 

Analisis 

Pembahasan: 
Performa Bangunan 

Pola Penghunian 
Konsumsi Energi 

Life Style  

Kesimpulan 





 

 











 





 



 



  










 







 
 










 


 


 














 

  












 

 

 











 



 











 

  

 







 

 


 



 















 
 

 
 

 


  



          
 
        


 






 
 

 
 

 


Type dan 

Letak Rumah 
OTTV W/m2 RTTV 

W/m2 
Total 
W/m2 Depan Belakang Samping Rata-rata 

Type  48 / 84 
Menghadap Selatan 
Rumah pojok 
Rumah tengah 
Menghadap Utara 
Rumah pojok 
Rumah tengah  

 
 

21,36 
21,36 

 
22,03 
22,03 

 
 

20,58 
20,58 

 
20,18 
20,18 

 
 

26,497 
- 
 

26,497 
- 

 
 

23,53 
20,59 

 
23,61 
21,12 

 
 

44,76 
44,76 

 
44,76 
44,76 

 
 

68,29 
65,35 

 
68,37 
65,88 


          





Type dan 
Letak Rumah 

Faktor Pencahayaan % (DF) 
Ruang 
Tamu 

Ruang 
Makan 

Ruang 
Tidur 1 

Ruang 
Tidur 2  

Kamar 
Pemb 

Dapur 

Type  48 / 84 
Menghadap selatan 
Rumah pojok 
Rumah tengah 
Menghadap utara 
Rumah pojok 
Rumah tengah 

 
 

1,39 
1,39 

 
1,39 
1,39 

 
 

1,24 
1,24 

 
1,24 
1,24 

 
 

3,95 
3,95 

 
3,95 
3,95 

 
 

1,23 
1,23 

 
1,23 
1,23 

 
 

0,3 
0,3 

 
0,3 
0,3 

 
 

0,3 
03 

 
0,3 
0.3 




         
         
  
        
          
          
          




    Metodologi Penelitian Kualitatif - Dasar Teori dan Terapannya 

dalam Penelitian 
 Thermal Design of Buildings


     Concept in Thermal Comfort    


 Manual of Tropical Housing and Building, Part One : 

Climatic Design, 

         



